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ABSTRAK

Peningkatan produktivitas padi dapat dilakukan melalui penanaman varietas bermutu dan aplikasi 
pemupukan yang spesifik terhadap lokasi. Kegiatan penelitian dilakukan di lahan petani MT 2016/2017 
di Desa Rowoboni, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang. Rancangan percobaan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok lengkap dengan 3 ulangan. Digunakan tiga varietas padi unggul yaitu V1= 
Inbrida Inpari JT-6, V2= Hibrida Hipa C-5 dan V3= varietas lokal (Umbul) dan tiga macam pupuk rekomendasi 
spesifik lokasi yaitu P1=Permentan No. 40 2007 (300 urea kg/ha, 75 Sp-36 kg/ha dan KCl 50 kg/ha), P2= 
pupuk rekomendasi hasil perangkat uji tanah sawah (PUTS), (urea 250 kg/ha, SP-36 75 kg/ha, KCl 50 kg/
ha), P3=pemupukan rekomendasi kebiasaan petani (125 kg/ha urea, 185 kg/ha SP-36, 185 kg/ha Ponska 
dan 125 kg/ha ZA). Hasil analisis ragam perlakuan rekomendasi PUTS dengan pemberian pupuk urea 250 
kg/ha, SP-36 75 kg/ha dan KCI 50 kg/ha memberikan pengaruh nyata terhadap peubah tinggi tanaman 
dengan nilai rata-rata berkisar 93,7–112,6 cm, jumlah anakan 10,2–16,10 dan umur berbunga 69,7–93,1 
hari setelah tanam dengan hasil GKG 7,4 ton/ha. Kombinasi pemupukan menggunakan perangkat PUTS 
dengan padi Inbrida Inpari JT-6 memberikan hasil terbaik dan terjadi peningkatan hasil sebesar 2,1 ton/ha 
atau 28,4 persen, dengan tingkat penghematan pupuk urea sejumlah 60,2 kg/ha (29,2 persen), SP-36 112,5 
kg/ha (59,7 persen) dan KCl 10 kg/ha (20 persen) dibanding hasil dan pemupukan yang sesuai dengan 
kebiasaan petani.
kata kunci: pertumbuhan, pupuk, varietas, spesifik lokasi

ABSTRACT

Increasing rice productivity can be done through the planting quality varieties and the application of 
location specific fertilizers. This research was carried out in MT 2016/2017 rice field, in Rowoboni Village, 
Banyubiru District, Semarang Regency. The experimental design used a complete randomized block design 
with three replications. This research used three superior rice varieties, namely V1 = Inbrida Inpari JT-6, V2 
= Hybrid Hipa C-5 and V3 = local varieties (Umbul) and three types of fertilizer recommendations specific 
to location, namely P1 = Permentan No. 40 2007 (300 urea kg/ha, 75 Sp-36 kg/ha and KCl 50 kg/ha), P2 = 
recommended fertilizer resulted from rice field’s soil test equipment (PUTS), (urea 250 kg/ha, SP-36 75 kg/
ha, KCl 50 kg/ ha), P3 = recommended fertilization in accordance to the habits of farmers (125 kg/ha urea, 
185 kg/ha SP-36, 185 kg/ha Ponska and 125 kg/ha ZA). The analysis of treatment recommendations for 
PUTS with the application of urea fertilizer 250 kg/ha, SP-36 75 kg/ha, and KCl 50 kg/ha had a significant 
effect on plant height variables with an average value ranging from 93.7 to 112.6 cm. The number of tillers 
was 10.2–16.10 and the flowering age was 69.7–93.1 days after planting, and the yield of GKG was 7.4 
tons/ha. The combination of fertilization using the PUTS device with Inpari JT-6 rice gave the best results. 
There was an increase in yields of 2.1 tons/ha or 28.4 percent, with a saving rate of urea fertilizer of 60.2 kg/
ha (29.2 percent), SP -36 112.5 kg/ha (59.7 percent), and KCl 10 kg/ha (20 percent) compared to yield and 
fertilization in accordance to the habits of farmers.
keywords: growth, fertilizer, variety, location specific
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I.	 PENDAHULUAN

Ketersediaan beras selalu menjadi prioritas 
pemerintah sebagai sumber pangan pokok 

bagi semua lapisan masyarakat (Kartaatmadja 
dan Fagi, 2000). Produksi padi nasional pada tahun 
2019 mencapai 54,6 juta ton gabah kering giling 
(GKG), dan pada tahun 2018 mencapai 59,2 
juta ton GKG, di mana terjadi penurunan 7,75 
persen (BPS 2019). Penurunan dan pelandaian 
(leveling off) produksi disebabkan kurangnya 
adopsi penguasaan teknologi di tingkat petani, 
contohnya yaitu penggunaan varietas dan 
pemberian pupuk dengan kualitas dan kuantitas 
rendah. Selain itu, hal tersebut juga diakibatkan 
oleh kurangnya ketersediaan teknologi spesifik 
lokasi (Suryana dan Zulham, 1997). Oleh sebab 
itu, perlu dicari upaya terobosan atau teknologi 
inovatif melalui pengembangan dan penggunaan 
varietas padi unggul dengan pemberian pupuk 
yang sesuai kebutuhan spesifik lokasi. 

Dewa, dkk. (2007) dan Ade, dkk. (2015)  
melaporkan bahwa masalah yang dihadapi adalah 
masih rendahnya produktivitas padi di tingkat 
petani. Angka produktivitas tingkat petani saat 
ini berkisar 45,8–50,16 kuintal/ha (Asnawi, 
dkk., 2013), lebih rendah dibanding dengan 
produktivitas padi nasional sejumlah 51,28 
kuintal/ha (BPS, 2020). Kondisi ini diperkuat 
pendapat Suwono, dkk., (2007), bahwa saat 
ini masih terjadi berbagai kendala biofisik 
maupun teknis dalam mewujudkan peningkatan 
produktivitas padi yang berkelanjutan. Hal ini 
menjadikan upaya peningkatan produktivitas 
padi perlu mendapat prioritas utama dalam 
pembangunan pertanian. 

Varietas unggul baru padi spesifik lokasi 
sudah banyak yang dilepas oleh pemerintah 
berdasarkan agroekosistem setempat, menjadikan 
peluang dan pilihan petani untuk mengembangkan 
dan meningkatkan produktivitas usaha tani padi. 
Kasryono, dkk. (2004), berpendapat bahwa 
peningkatan produktivitas padi disebabkan 
oleh dua faktor, yaitu: (i) meningkatnya 
penggunaan varietas padi berdaya hasil tinggi; 
dan (ii) semakin membaiknya mutu usaha tani 
yang dilakukan petani seperti pengelolaan 
tanah, penanaman dan pemupukan. Untuk 
mendapatkan pertumbuhan tanaman yang baik, 
varietas unggul merupakan salah satu faktor 
penting dalam peningkatan hasil padi (IRRI, 
2007).

Produktivitas tanaman padi di lahan sawah 
dapat ditingkatkan dengan cara memperbaiki 
lingkungan tumbuh agar menjadi lebih optimal 
untuk pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Salah satu teknologi peningkatan 
produktivitas tanaman padi adalah teknologi 
pemupukan hara spesifik lokasi (PHSL) dengan 
perangkat uji tanah sawah (PUTS), pemupukan 
berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian 
No.40/Permentan/OT.140/04/2007. Teknologi 
pemupukan hara spesifik lokasi (PHSL) ini 
akan memberikan rekomendasi pemupukan 
yang spesifik terhadap lokasi secara cepat 
dan akurat mengenai kapan waktu pemupukan 
dilaksanakan, jenis pupuk yang digunakan dan 
jumlah pupuk yang dibutuhkan. Rekomendasi 
pemupukan berimbang harus didasarkan atas 
penilaian status dan dinamika hara dalam tanah 

Tabel 1.  Kombinasi Perlakuan Penelitian pada Petak Percobaan 

Keterangan:
V1 = Padi Inbrida V. Inpari JT-6 	  P1 = Rekomendasi Permentan No 40 2007
V2 = Padi Hibrida V. Hipa C-5	   P2 = Rekomendasi PUTS	
V3 = Padi lokal   V. Umbul	   P3 = Rekomendasi kebiasaan petani		
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serta kebutuhan tanaman, agar pemupukan 
efektif dan efisien. 

Penggunaan jumlah pupuk yang tepat dan 
penggunaan varietas padi unggul merupakan 
salah satu cara memperbaiki pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman padi (Nashshar, 2009). 
Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan 
teknologi pemupukan dan pelepasan varietas 
unggul baru, serta terjadinya perubahan status 
hara dalam lahan pertanian, maka rekomendasi 
pemupukan yang ada perlu disempurnakan 
lagi (Kasniari dan Supadma, 2007). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh pemberian pupuk rekomendasi 
dalam mendukung pertumbuhan dan hasil 
varietas padi yang berbeda. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi kebutuhan 
dan ketersediaan unsur hara untuk pertumbuhan 
maupun peningkatan produktivitas padi. 

II.	 METODOLOGI 

Kegiatan penelitian dilakukan di lahan 
sawah irigasi milik petani sekaligus sebagai 
mitra dalam melaksanakan tahapan kegiatan 
penelitian di Desa Rowoboni, Kecamatan 
Banyubiru, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. 
Luas lahan yang digunakan 1500 m² untuk 27 
petak, terletak pada ketinggian 350 m di atas 
permukaan laut (dpl). Pelaksanaan kegiatan 
penelitian dilakukan pada musim tanam pertama 
bulan Oktober 2016 sampai Februari 2017. 

Metode yang digunakan adalah RAK  
(Rancangan Acak Kelompok) yang terdiri dari 2 
perlakuan dan 3 ulangan, yaitu perlakuan tiga 
varietas padi; V1: padi Inbrida Inpari JT-6, V2: 
padi Hibrida Hipa C-5 dan V3: padi varietas lokal 
Umbul dan perlakuan tiga rekomendasi pupuk 
yaitu P1=Permentan No 40 2007 (300 urea kg/
ha, 75 Sp-36 kg/ha dan KCl 50 kg/ha), P2= 
pupuk rekomendasi hasil perangkat uji tanah 
sawah (PUTS), (250 kg/ha, SP-36 75 kg/ha, 
KCl 50 kg/ha), P3=pemupukan rekomendasi 

kebiasaan petani (125 kg/ha urea, 185 kg/ha 
SP-36, 185 kg/ha ponska dan 125 kg/ha ZA. Ada 
9 kombinasi perlakuan dengan 27 petak satuan 
percobaan seperti yang tertera pada Tabel 1.

Persiapan penanaman meliputi pengolahan 
lahan dan pembuatan petak percobaan dengan 
ukuran 6 x 7 m² (panjang x lebar). Jarak antar 
petak perlakuan adalah 0,5 m dan jarak antar 
petak ulangan adalah 1 m, dilanjutkan kegiatan 
penyemaian.

Benih yang digunakan adalah Inpari 
JT-6 (V1), Hipa C-5 (V2) dan Umbul (V3). 
Benih tersebut disebar di lahan yang sudah 
dipersiapkan dan dirawat hingga bibit siap 
dipindahkan pada lahan petak penelitian. 
Penyemaian dilakukan dengan merendam 
benih yang tersedia, yang telah terlebih dahulu 
dilakukan perlakuan dengan pestisida regen 
cair berbahan aktif fipronil 50 g/liter, pemeraman 
dilakukan selama 24 jam. Hal ini dilakukan agar 
dapat diketahui benih yang bernas. Penanaman  
dilakukan setelah padi yang disemaikan 
berumur 18 hari. Setiap lubang tanam ditanami 
2 bibit tanaman padi.  

Pemeliharaan dilakukan dengan pengairan, 
penyiangan dan pengendalian organisme 
pengganggu tanaman (OPT). Aplikasi pupuk 
diberikan sesuai perlakuan (Tabel 2 dan 3) dengan 
waktu yang telah ditentukan. Jumlah pemberian 
pupuk disesuaikan dengan rekomendasi 
yang digunakan. Pengendalian hama dan 
penyakit dilakukan dengan menerapkan 
konsep pengendalian hama terpadu (PHT). 
Penyiangan dilakukan secara manual yang 
sifatnya kondisional. Pemanenan dilakukan jika 
80–90 persen malai telah menguning, gabah 
menguning dan keras bila dipijat, buku-buku 
sebelah atas sudah menguning dan batang 
mulai mengering.

Untuk mengetahui karakter keragaan 
pertumbuhan komponen hasil peubah yang 

Tabel 2. Macam Rekomendasi Pemupukan yang Diaplikasikan untuk Kegiatan Penelitian 

 

Sumber : Data Primer 2016
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diamati adalah daya tumbuh, tinggi tanaman, 
jumlah anakan produktif, umur bunga, berat 
GKP/plot (kg), berat GKG/plot (kg), berat 
1000 butir (g) dan berat Ubinan GKG ton/
ha (Sutaryo dan Kusumastuti, 2015). Seluruh 
data yang dihasilkan dari pengukuran peubah 
dan parameter diolah menggunakan analisis 
varian (anova) dengan program SAS Release 
Window 9.2. Jika terdapat perbedaan nyata 
nilai rata-rata perlakuan, nilai tersebut akan 
diuji lanjut menggunakan Duncan Multiple Range 
Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 95 persen 
(p=0,05). 

III.	 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.	Keragaan Komponen Pertumbuhan 
Varietas Padi

Varietas yang ditanam menunjukkan benih 
yang bermutu dan berkualitas mempunyai 
tingkat keseragaman daya tumbuh dan daya 
berkecambah tinggi, sehingga dapat tumbuh 
dengan baik jika ditanam. Kombinasi varietas 
padi dengan perlakuan rekomendasi pupuk 
yang berbeda memberikan keragaan daya 
tumbuh benih setelah tanam yang cukup baik. 
Rerata tanaman yang tumbuh setelah tanam 
untuk varietas hibrida maupun inbrida berkisar 
96–98,7 persen, begitu juga daya tumbuh 
setelah tanam pada varietas padi lokal Umbul 
memberikan angka daya tumbuh benih sejumlah 
berkisar 97–98 persen. 

Menurut Subantoro dan Prabowo, (2013), 
pertumbuhan padi yang baik mempunyai ciri-
ciri kecepatan berkecambah dan keseragaman 
tumbuh yang tinggi, serta perkembangan yang 
baik pada lingkungan yang berbeda. Rerata daya 

tumbuh varietas hibrida maupun inbrida cukup 
baik dengan angka persentase daya tumbuh 
tanaman 96–98,7 persen. Begitu juga daya 
tumbuh varietas padi lokal Umbul memberikan 
angka daya tumbuh untuk semua perlakuan 
rekomendasi pupuk yang berbeda sejumlah 
97–98 persen. Kondisi ini menunjukkan tingkat 
keseragaman benih, tingkat mutu dan daya 
vigor benih pada semua varietas cukup baik, 
sehingga cukup nyata dalam berkontribusi 
terhadap peningkatan daya tumbuh tanaman padi. 

Berdasarkan hasil analisis ragam, perlakuan 
taraf rekomendasi pupuk pada parameter tinggi 
tanaman varietas Hibrida Hipa C-5 memberikan 
tampilan tinggi tanaman 112,75 cm tidak berbeda 
nyata dengan tampilan tinggi tanaman perlakuan 
pada varietas Inpari JT-6 (107,57 cm), dan 
mendekati angka tinggi tanaman dalam deskripsi 
yaitu 93,67–120,57 cm, akan tetapi mempunyai 
tampilan angka keragaan tinggi tanaman berbeda 
nyata lebih tinggi dengan varietas lokal (Umbul) 
93,73 cm seperti yang tersaji pada Tabel 4. Hasil 
ini memberikan gambaran bahwa pemupukan 
rekomendasi spesifik lokasi tampaknya telah 
mampu memenuhi kebutuhan unsur hara untuk 
pertumbuhan tinggi tanaman padi pada masing 
masing varietas. Telah dibuktikan hasil penelitian 
Puja, dkk. (2019) bahwa pemberian kebutuhan 
pupuk spesifik lokasi pada dosis yang lebih 

rendah dibanding dengan dosis kebiasaan cara 
petani tidak secara nyata dapat menurunkan 
tinggi tanaman, namun dapat mengurangi 
penggunaan pupuk 50 kg urea/ha. 

Tabel 3.	Kompensasi Jumlah Unsur Hara yang diberikan ke Tanaman dalam masing-masing 
Rekomendasi Pemupukan MT–2016/2017

Sumber : Data Primer 2016
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Lebih lanjut disampaikan hasil Samijan, 
dkk. (2017), bahwa pemupukan berdasarkan 
hara spesifik lokasi (PHSL) menghasilkan tinggi 
tanaman yang tidak berbeda nyata dibanding 
dengan pemupukan cara petani. Di samping itu, 
perbedaan tinggi tanaman antar varietas diduga 
karena faktor sifat genetik dan karakteristik 
tanaman padi yang mungkin akan berpengaruh 
terhadap karakter umur tanaman. Kondisi ini 
terlihat dari hasil pengamatan tinggi pengamatan 
varietas terhadap aplikasi rekomendasi pupuk 
yang berbeda masing-masing varietas yaitu 
varietas Inpari JT-6 berkisar 98,60–105,03 cm, 
varietas Hibrida Hipa C-5 107,27–112,57 cm dan 
varietas lokal Umbul 93,73–96,90 cm, masing-
masing mendekati angka tinggi tanaman dalam 
deskripsi. 

Telah dibuktikan hasil penelitian Puja, dkk. 
(2018) bahwa pemberian kebutuhan pupuk 
spesifik lokasi pada dosis yang lebih rendah 
dibanding dengan dosis kebiasaan cara 
petani tidak secara nyata dapat menurunkan 
tinggi tanaman, namun dapat mengurangi 
penggunaan pupuk 50 kg urea/ha. Lebih lanjut 
disampaikan hasil Samijan, dkk. (2017) yang 
menyatakan bahwa pemupukan berdasarkan 
hara spesifik lokasi (PHSL) menghasilkan tinggi 
tanaman yang tidak berbeda nyata dibanding 
dengan pemupukan cara petani. Di samping 
itu, perbedaan tinggi tanaman antar varietas 
diduga karena tingkat serapan hara yang 
maksimal pada kondisi tertentu. Vergara (1995) 
membuktikan banyaknya pemberian pupuk 
urea pada musim hujan membuat pertumbuhan 
tanaman menjadi tinggi dengan daun rimbun 
karena tingkat serapan hara yang tersedia pada 
kondisi tingkat kelembaban tanah yang baik 
di lingkungan tumbuh tanaman padi bisa lebih 
optimal. 

Berdasarkan hasil analisis statistik keragaan 
parameter jumlah anakan produktif menunjukkan 
perlakuan taraf rekomendasi pupuk Permentan 
No.40/2007 dan PUTS maupun pemberian 
pupuk cara petani memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap masing-masing varietas 
yaitu varietas inpari JT-6 dengan pemberian 
pupuk rekomendasi Permentan No.40/2007 
memberikan angka tertinggi sejumlah 16,10 
batang lebih tinggi dibandingkan dengan 
angka jumlah anakan dalam deskripsi yaitu 
15 batang, dan padi hibrida Hipa C-5 dengan 
pemberian pupuk rekomendasi petani sejumlah 
11,90 batang mendekati angka maksimal 
jumlah anakan produktif dalam deskripsi 
yaitu 12,4 batang. Sedangkan varietas lokal 
dengan pemberian pupuk rekomendasi PUTS 
memberikan angka 13,66 batang lebih rendah 
dari jumlah anakan produktif yang didapatkan 
oleh varietas unggul yang lain, seperti yang 
tersaji pada Tabel 4. 

Padi lokal merupakan varietas yang ditanam 
secara turun temurun tanpa mempertimbangkan 
seleksi benih dengan baik sehingga dimungkinkan 
terjadinya penurunan potensi hasil. Namun, 
pemberian pupuk rekomendasi terhadap 
varietas unggul dan varietas lokal yang sama 
tidak memberikan perbedaan yang nyata 
terhadap jumlah anakan produktif. Hal ini 
diduga karena pengaruh kecukupan unsur hara 
terhadap ketersediaan nutrisi tanaman yang 
optimal menjadikan tanaman tumbuh subur dan 
berkembang baik. 

Hasil pengamatan yang tersaji pada Tabel 4, 
menunjukkan kombinasi pemupukan Permentan 
No.40 tahun 2007 dengan varietas Inpari JT-6 
memberikan keragaan pertumbuhan tertinggi 
pada variabel jumlah anakan produktif sejumlah 

Tabel 4.	 Waktu Aplikasi Rekomendasi Pemupukan Berdasarkan Kebutuhan Tanaman Padi 
	 MT–2016/2017

Sumber: Data Primer 2016/2017
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16,10. Pola pertumbuhan jumlah anakan 
tanaman padi menggambarkan sifat varietas 
dalam mengakumulasi biomassa kedalam zink 
pada fase pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman padi (Makarim dan Suhartatik, 2006). 
Hasil penelitian Prasetio (2002) telah berhasil 
membuktikan penggunaan varietas unggul 
dengan memberikan perlakuan pupuk urea 
yang tepat meningkatkan hasil menjadi lebih 
tinggi, baik pada musim kemarau maupun 
musim hujan. Hal tersebut diperkuat pendapat 
Makarim dan Suhartatik (2006) menyatakan 
bahwa karakter jenis varietas padi dan jumlah 
pupuk yang diberikan cukup berpengaruh 
terhadap keragaman pertumbuhan, jumlah 
anakan produktif, umur berbunga, maupun 
capaian hasil padi. 

Namun demikian jumlah anakan yang 
banyak tidak menjamin untuk mendapatkan 
hasil yang lebih baik. Pernyataan ini diperkuat 
oleh (Abdullah, dkk., 2008; Ikhwani, 2014) 
yang melaporkan bahwa jumlah anakan per 
rumpun suatu varietas padi yang terlalu banyak 
mengakibatkan masa masak malai tidak 
serempak, sehingga menurunkan hasil. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Masdar, dkk. (2006), 
bahwa meningkatnya jumlah anakan juga 
dipengaruhi oleh faktor pemberian pupuk yang 
sesuai sehingga membantu proses pergerakan 
siklus makanan bagi pertumbuhan anakan, 
sebaliknya pemberian yang berlebihan dapat 
menekan pertumbuhan jumlah anakan. 

Keragaan umur berbunga pada tanaman 
padi merupakan salah satu sifat penting dalam 
memprediksi umur panen dan mengetahui daya 
adaptasi. Wei, dkk. (2008) menyatakan bahwa 
ada 3 faktor yang memengaruhi umur bunga 
tanaman padi, yaitu lamanya pertumbuhan 
vegetatif, sensitivitas panjang hari, dan 
sensitivitas terhadap suhu. 

Hasil keragaan umur berbunga seperti yang 
tersaji pada Tabel 4. Bahwa perlakuan varietas 
terhadap rekomendasi pupuk yang berbeda 
mendapatkan umur berbunga padi Hipa C-5 
sejumlah 91,4–93,1 hari setelah tanam (Hst), 
tidak menunjukkan perbedaan antar kombinasi 
perlakuan, begitu juga padi varietas Inpari 
JT-6 dan padi varietas lokal Umbul juga tidak 
menunjukkan umur bunga yang berbeda berkisar 
69,9–71,8 hari setelah tanam, akan tetapi 
menunjukkan selisih perbedaan umur berbunga 
21–23 hari dengan varietas Hipa C-5 setelah 
tanam (Hst). Cho, dkk. (1998) melaporkan 
bahwa selisih umur tanaman berbunga 50 
persen bebeda-beda antar genotip, namun 
umumnya berkisar 5–20 hari setelah berbunga 
yang selanjutnya diikuti fase pemasakan 20 
hari, sehingga dapat diperkirakan bahwa umur 
panen berkisar 25–35 hari setelah berbunga. 
Umur masa berbunga varietas padi hibrida 
Hipa C-5 nyata lebih lambat dibanding dengan 
masa umur berbunga padi varietas Inpari JT-6 
dan padi varietas lokal Umbul yaitu 23,34 hari. 
Kondisi ini akan berdampak terhadap masa 
umur panen. Karakter padi hibrida Hipa-C-5 

Tabel 5. Keragaan Pertumbuhan Varietas Padi pada Rekomendasi Pupuk yang berbeda MT–
2016/2017

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
menurut Uji DMRT 5 persen

V1= Padi Inbrida V. Inpari JT-6	  P1 = Rekomendasi Permentan No 40 2007
V2= Padi Hibrida V. Hipa C-5	  P2 = Rekomendasi PUTS	
V3= Padi lokal   V. Umbul	  P3 = Rekomendasi kebiasaan petani
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dengan padi varietas lainya diduga menjadi 
faktor pembeda umur berbunga, selain itu faktor 
lingkungan tumbuh dengan pemberian takaran 
pupuk dalam jumlah yang cukup telah mampu 
memunculkan sifat karakter pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman dengan baik. 

3.2.	Keragaan Komponen Hasil Padi terhadap 
Pemberian Pupuk Rekomendasi yang 
Berbeda 

Parameter panjang malai diperoleh nilai 
notasi tertinggi dengan angka 27,5 cm pada 
varietas hibrida Hipa C-5. Parameter ini akan 
sangat berpengaruh terhadap hasil akhir 
produksi padi (Tabel 5). Sesuai pendapat 
(Yuniarti dan Kurniawati, 2013 bahwa panjang 
malai dan gabah isi merupakan komponen 
hasil yang menentukan produksi. Berdasarkan 
hasil penelitian Krismawati (2007), penggunaan 
pupuk N, P, dan K dapat meningkatkan tinggi 
tanaman, jumlah anakan, jumlah malai, berat 
gabah, dan bobot 1000 butir. 

Menurut Karim dan Suhartatik (2009), 
semakin panjang malai rata-rata per tanaman 
padi, maka akan semakin banyak jumlah 
gabah yang dihasilkan. Jika panjang malai 
dan gabah isi tinggi, hasil yang diperoleh juga 
tinggi. Kondisi ini sangat sesuai untuk hasil 
padi varietas Inbrida. Faktanya hasil penelitian 
tidak memberikan jumlah hasil produksi yang 
sesuai terhadap padi varietas hibrida Hipa C-5, 

diduga karakter lingkungan tumbuh dan sifat 
genetik sangat berperan pada setiap varietas 
dengan memiliki kemampuan produksi berbeda-
beda. Rubiyo, dkk. (2005) berpendapat bahwa 
untuk dapat menunjukkan potensi hasilnya, 
varietas memerlukan kondisi lingkungan atau 
agroekosistem tertentu. 

Hasil pengamatan menunjukkan angka 
rerata tertinggi diperoleh pada kombinasi 
perlakuan pemberian pupuk rekomendasi 
Permentan 40/2007 dengan varietas Inpari JT-6 
pada parameter persentase gabah bernas per 
malai sejumlah 85,1 persen, jumlah total gabah 
permalai sejumlah 142,2 biji. Kombinasi varietas 
Hipa C-5 dengan pemberian pupuk rekomendasi 
petani memberikan nilai peningkatan tertinggi. 
Diduga karakter padi hibrida cukup responsif 
terhadap pemberian jumlah pupuk yang berlebih, 
dalam hal ini akan berkorelasi positif dengan 
pencapaian bobot biji bernas. Semakin tinggi 
jumlah pupuk yang diberikan akan meningkatkan 

rendemen bobot biji bernas gabah. Pernyataan 
ini didukung oleh Nazirah, dkk. (2015) bahwa 
sifat padi hibrida mempunyai tingkat serapan 
hara cukup tinggi yang direspons dengan cepat 
terhadap tahapan fase pertumbuhan tanaman 
padi dibanding varietas lain. Tingginya produksi 
suatu varietas mungkin disebabkan oleh faktor 
genetik dari kultivar tersebut yang mempunyai 
potensi hasil yang lebih baik.

Tabel 6. 	 Keragaan Komponen Hasil Padi pada Gabah Bernas, Gabah Hampa, Jumlah Gabah Total 
dan Panjang Malai MT–2016/2017

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata menurut Uji DMRT taraf 5 persen.

V1=Padi Inbrida V. Inpari JT-6	  P1 = Rekomendasi Permentan No 40 2007
V2=Padi Hibrida V. Hipa C-5	  P2 = Rekomendasi PUTS	
V3=Padi lokal   V. Umbul	  P3 = Rekomendasi kebiasaan petani
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Persentase gabah hampa per malai pada 
varietas lokal Umbul cenderung lebih rendah 
dibanding dengan varietas yang lain, hal ini 
diduga di samping faktor kecukupan unsur hara 
untuk perkembangan tanaman, varietas lokal 
mempunyai sifat ketahanan terhadap lingkungan 
tumbuh yang lebih baik dibanding varietas 
yang lain. Secara lebih rinci komponen hasil 
pengujian varietas padi terhadap pemberian 
jumlah pupuk yang beda pada parameter yang 
diamati disajikan pada Tabel 6.

Keragaan produktivitas padi terhadap 
pemberian pupuk rekomendasi yang berbeda 
menunjukkan bahwa keragaan bobot 1000 
bulir, gabah kering panen per plot, maupun 
berat kering giling per plot tidak menunjukkan 
perbedaan pada varietas yang sama, namun 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
terhadap varietas yang tidak sama. Hasil 
pengamatan menunjukkan variabel berat 1000 
bulir diperoleh padi inbrida varietas Inpari 
JT-6 dengan perlakuan rekomendasi pupuk 
PUTS memberikan angka tertinggi yaitu 26,93 
gr mendekati angka bulir 1000 biji bernas 
dalam deskripsi sebesar 28 gr dengan nilai 
probabilitas 0,346.  Komponen hasil pada 
Tabel 6, menunjukkan bahwa gabah kering 
panen dan gabah kering giling masing-masing 
memberikan angka 51,60 kg. GKP diperoleh 
padi inbrida varietas Inpari JT-6 dengan nilai 
probabilitas 0,360 dan padi hibrida varietas Hipa 
C-5 sejumlah 51,70 kg dengan perlakuan pupuk 
rekomendasi Permentan No.40/2007 dengan 
memberikan nilai probabilitas 0,340. Dan bobot 
kering giling per plot sebanyak 31,50 kg dengan 
memberikan nilai probabilitas 0,372.

Pemberian rekomendasi pemupukan 
terhadap variabel bobot gabah kering panen 
per plot dan bobot gabah kering panen per plot 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada varietas 
yang sama maupun antar varietas yaitu masing-
masing varietas Inpari JT-6 sejumlah 51,27–
5,60 kg, Hipa C-5 sejumlah 48,57–50,70 kg dan 
varietas lokal Umbul 41,83–42,83kg. Kecuali 
varietas lokal memberikan perbedaan yang 
nyata dengan varietas lain. Kombinasi perlakuan 
rekomendasi pupuk terhadap varietas yang 
sama memberikan perbedaan yang tidak nyata 
pada variabel 1000 butir, kecuali kombinasi 
perlakuan pemupukan kebiasaan petani dengan 
padi hibrida Hipa C-5 yang memberikan 
perbedaan nyata dengan hasil 25,46 g. 

Notasi yang sama terjadi pada variabel 
jumlah hasil gabah kering giling pada masing-
masing varietas yang sama maupun antar 
varietas. Padi varietas Inpari JT-6 memberikan 
hasil rata-rata tertinggi dengan perlakuan 
rekomendasi aplikasi pupuk PUTS yaitu 7,4 ton/
ha GKG melebihi angka rata-rata hasil dalam 
deskripsi (6,8 ton/ha GKG), namun demikian 
masih di bawah potensi hasil berdasarkan 
deskripsi yaitu 8,6 ton/ha GKG dengan 
memberikan nilai probabilitas 0,368. Data 
komponen hasil masing-masing kombinasi 
perlakuan tersaji pada Tabel 7. 

Tidak tercapainya potensi hasil disebabkan 
terjadinya kendala teknis tanaman padi fase 
generatif (pembentukan bulir dan pengisian 
biji), yaitu akibat terdapat genangan air hujan 
disertai angin cukup lebat yang menyebabkan 
sebagian tanaman rebah. Di samping terjadinya 
kerebahan, kondisi lingkungan tumbuh tanaman 

Tabel 7. 	 Keragaan Komponen Hasil Varietas Padi terhadap Beberapa Rekomendasi Pupuk yang 
Berbeda MT–2016/2017

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak berbeda nyata 
menurut Uji DMRT taraf 5 persen.
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yang terlalu lembab akibat genangan air 
menyebabkan kerentanan terhadap penyakit. 
Semakin tinggi curah hujan dapat meningkatkan 
kelembaban sehingga semakin besar laju tingkat 
serangan penyakit (Sopialena, 2016). Hal ini 
mengakibatkan pertumbuhan tanaman dan 
pengisian bulir padi tidak maksimal sehingga 
terjadi penurunan hasil. Sesuai pernyataan Sudir 
dan Sutaryo (2011), yang melaporkan bahwa 
parahnya tingkat serangan hama/penyakit 
pada tanaman padi dalam menurunkan hasil 
gabah mempunyai korelasi yang positif dengan 
ambang kerusakan di musim penghujan.

Hasil padi varietas hibrida Hipa C-5 
menghasilkan 7,2 ton/ha GKG tidak menunjukkan 
perbedaan pada perlakuan rekomendasi pupuk 
yang berbeda. Capaian hasil ini mendekati rata-
rata hasil sesuai dalam deskripsi yaitu 7,3 ton/
ha, masih di bawah potensi hasil berdasarkan 
deskripsi varietas yaitu 8,4 ton/ha GKG. 
Namun demikian padi hibrida varietas Hipa C-5 
dengan pemberian pupuk rekomendasi PUTS 
mengalami peningkatan sejumlah 0,3 ton/ha 
GKG, sedangkan hasil gabah kering tertinggi 
diperoleh varietas Inpari JT-6 dengan pemberian 
pupuk rekomendasi PUTS dengan selisih 
peningkatan 0,4 ton/ha dibanding rekomendasi 
kebiasaan petani. 

Walaupun mempunyai karakter tingkat 
ketahanan terhadap kerebahan maupun OPT 
yang cukup baik, target hasil gabah kering giling 
tidak tercapai diduga karena pemberian pupuk 
rekomendasi untuk jenis padi hibrida belum 
mampu memberikan respons hasil maksimal. 
Namun, potensi hasil akan didapatkan bilamana 
ada tambahan jumlah pupuk yang lebih dan 
dipengaruhi oleh budidaya dan keadaan 
lingkungan tumbuh, seperti kandungan unsur 
hara yang cukup tersedia bagi tanaman. 
Kandungan unsur hara yang cukup tersedia 
bagi tanaman merupakan kandungan hara yang 
dibutuhkan dan dapat diserap oleh tanaman. 
Hal ini di dukung oleh Kanfany, dkk. (2014) 
bahwa umumnya hasil gabah meningkat dengan 
meningkatnya tingkat pupuk bagi varietas hibrida. 

Hasil produksi terendah didapatkan padi 
varietas lokal Umbul sejumlah 5,3 ton/ha GKG. 
Diduga diakibatkan oleh faktor kecukupan 
ketersediaan hara tanaman. Selain itu, varietas 
lokal terindikasi telah mengalami penurunan 

hasil karena benih berasal dari hasil panen padi 
secara terus menerus dan sudah cukup lama 
ditanam petani secara turun temurun. Kondisi ini 
dibuktikan dengan kecenderungan hasil produksi 
yang sangat rendah. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan Bustami, dkk., (2012) bahwa ada 
kecenderungan varietas lokal padi yang biasa 
ditanam petani mengalami penurunan hasil. 
Sidauruk dan Hartati, (2010) melaporkan bahwa 
penelitian padi varietas lokal yang memberikan 
hasil produksi berkisar 2–3 ton/ha masih rendah 
dibandingkan dengan varietas unggul.

Penggunaan asupan jumlah pupuk 
rekomendasi petani dalam jumlah tinggi 
terhadap varietas padi Inbrida tidak menjamin 
untuk mendapatkan hasil lebih tinggi. Kondisi ini 
sesuai dengan hasil penelitian Ar-Riza (2000) 
bahwa pemberian pupuk dengan dosis tinggi 
pada varietas lokal yang umumnya bertajuk 
menyebar, hanya memacu pertumbuhan 
vegetatif tetapi tidak terjadi peningkatan hasil 
yang nyata, bahkan terkadang hasil bisa 
turun. Kondisi ini cukup berpengaruh terhadap 
perkembangan tanaman dan pencapaian hasil. 
Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan 
varietas lokal mempunyai tingkat adaptabilitas 
tumbuh, tingkat ketahanan hama penyakit, dan 
daya tumbuh cukup baik, akan tetapi masih 
terjadi kerebahan tanaman di musim hujan. 

Varietas padi unggul dengan pemberian 
pupuk berdasarkan kebutuhan tanaman dan 
kesuburan lahan dengan diikuti budidaya 
yang baik akan mendapatkan peningkatan 
hasil. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa 
kombinasi perlakuan rekomendasi PUTS 
mendapatkan serapan kandungan unsur hara 
dengan pemberian pupuk urea 200 kg/ha yang 
setara dengan kandungan N sejumlah 92 kg/
ha; pupuk SP-36 (Posphat) 75 kg/ha dalam 
bentuk P₂O5 sebanyak 27 kg/ha; KCl 50 kg/
ha dalam bentuk K₂O sebanyak 30 kg/ha, serta 
unsur Sulfur dalam bentuk S sejumlah 3,75kg/
ha terhadap varietas Inpari JT-6 merupakan 
kombinasi perlakuan yang terbaik dan berbeda 
nyata dengan kombinasi lainnya.

Hasil analisis ragam menunjukkan 
varietas Inpari JT-6 dengan pemberian pupuk 
rekomendasi PUTS menunjukkan perbedaan 
hasil produksi yang tidak nyata dengan 
perlakuan Permentan No.40/2007. Akan tetapi 
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memberikan hasil produksi yang berbeda 
nyata terhadap pemberian pupuk rekomendasi 
petani dengan varietas yang sama. Secara 
angka peningkatan hasil tertinggi diperoleh 
varietas Inpari JT-6 sejumlah 7,4 ton/ha dengan 
peningkatan hasil 0,4 ton/ha GKG, diikuti hasil 
varietas hibrida Hipa C-5 sebanyak 7,2 ton/
ha dengan peningkatan 0,2 ton/ha GKG dan 
pencapaian hasil padi varietas lokal Umbul 
sebanyak 5,5 ton/ha dengan peningkatan 0,2 ton/
ha GKG. Sedangkan pemberian rekomendasi 
Permentan N0.40/2007 varietas Inpari JT-6 
mendapatkan hasil sejumlah 7,2 ton/ha dengan 
meningkatkan hasil 0,2 ton/ha GKG, diikuti 
hasil padi hibrida varietas Hipa C-5 sejumlah 
6,9 ton/ha dengan peningkatan sejumlah 1,4 
ton/ha.dan padi varietas lokal Umbul sejumlah 
5,4 ton/ha GKG dengan peningkatan 0,2 ton/
ha. Sedangkan pemberian pupuk rekomendasi 
petani varietas Inpari JT-6 dan padi hibrida 
varietas Hipa C-5 menghasilkan GKG yang 
sama yaitu sejumlah 7,0 ton/ha. dan varietas 
lokal Umbul menghasilkan 5,3 ton/ha GKG. 

Ketiga varietas unggul mendekati rata-rata 
hasil, namun demikian rata-rata hasil tertinggi 
diperoleh varietas Inpari JT- 6 dengan perlakuan 
rekomendasi perangkat uji tanah sawah (PUTS) 
diikuti padi hibrida Hipa C-5 seperti tersaji dalam 
Tabel 7. Adanya perbedaan peningkatan hasil 
mengindikasikan bahwa penerapan budidaya 
padi varietas unggul dengan rekomendasi 
pupuk perangkat uji tanah sawah (PUTS) 
memberikan penghematan penggunaan pupuk 
urea sejumlah 60,2 kg/ha (29,2 persen), 
pupuk SP-36 112,5 kg/ha (59,7 persen) dan 
pupuk KCl 10 kg/ha (20 persen) dibanding 
dengan pemupukan kebiasaan petani, dengan 
peningkatan memberikan hasil masing-masing 
varietas Inpari JT-6 sejumlah 9,5 persen 2,1 
ton/ha (28,4 persen), padi hibrida varietas Hipa 
C-5 sejumlah 1,9 ton/ha (26,4 persen) dan padi 
varietas lokal (Umbul) sejumlah 0,2 ton/ha (2,7 
persen) dari kebiasaan petani. 

Penerapan budidaya yang baik dengan 
menggunakan padi varietas unggul dan bermutu 
didukung dengan penerapan jumlah pupuk 
spesifik lokasi dapat memberikan keragaan 
pertumbuhan dan hasil yang lebih baik. Hal 
ini didukung oleh Alavan, dkk. (2015) bahwa 
varietas unggul tidak akan memperlihatkan 
keunggulannya tanpa didukung oleh teknik 

budidaya yang optimal. Salah satunya adalah 
pemupukan yang sesuai kebutuhan. 

IV.	 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan 
tiga varietas padi sawah pada rekomendasi 
pemupukan yang berbeda dapat disimpulkan 
bahwa : 

Pertama, rekomendasi pemupukan spesifik 
lokasi menggunakan PUTS menghasilkan bobot 
gabah kering giling tertinggi yaitu varietas inbrida 
(Inpari JT-6) 7,4 ton/ha, diikuti padi hibrida (Hipa 
C-5) 7,2 ton/ha dan padi varietas lokal Umbul 
sejumlah 5,5 ton/ha. 

Kedua, perlakuan penggunaan pupuk 
berdasarkan rekomendasi spesifik lokasi 
menggunakan perangkat uji tanah sawah 
(PUTS) dengan pemberian urea sejumlah 
250 kg/ha, SP-36 sebanyak 75 kg dan KCl 50 
kg terhadap varietas Inpari JT-6 merupakan 
kombinasi perlakuan terbaik dengan peningkatan 
produktivitas tertinggi sebesar 2,1 ton/ha atau 
28,4 persen, dan memberikan tingkat efisiensi 
penggunaan pupuk urea sejumlah 60,2 kg/ha 
(29,2 persen), SP-36 112,5 kg/ha (59,7 persen) 
dan KCl 10 kg/ha (20 persen) dibanding dengan 
capaian hasil maupun pemupukan terhadap 
kebiasaan petani. 

Ketiga, padi varietas Inpari JT-6 dan Hipa 
C-5 dapat dijadikan varietas alternatif terbaik, 
sedangkan varietas lokal Umbul menggunakan 
rekomendasi kebutuhan pupuk spesifik 
lokasi (PUTS) dapat direkomendasikan untuk 
mendapatkan hasil produksi yang lebih baik.
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